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SUMMARY 
 

 

MIRA PURNAMA INRIANI Performance of Biochar Type and 

Concentration in Improving Physical and Chemical Soil Properties. (Supervised 

by RAHMAD HARI PURNOMO and HERSYAMSI). 

This study aims to determine the performance of the types and 

concentrations of biochar on improving the physical and chemical properties of 

soil and spinach production. The biomass wastes used for making biochar in this 

study were consisted of  rice husks, corn cobs, and coconut shells. The research 

method used in this research was factorial completely randomized design (RAL). 

Two treatment factors used in this study were the type of biochar (factor A) which 

consisted of rice husks, corn cobs, and coconut shells as well as the concentration 

of biochar (factor B) with magnitude of  6 g.kg
-1 

of soil, 12 g.kg
-1 

of soil, and 18 

g.kg
-1 

of soil. The  results showed that the types of biochar rice husk, corn cobs 

and coconut shell with a concentration of 6 g.kg
-1 

of soil, 12 g.kg
-1

  of soil, and 18 

g.kg
-1

 of soil had significant effect on the physical and chemical properties of soil 

and production of spinach. Based on the research, it can be concluded that the 

interaction of A1B2 (rice husk: 12 g.kg
-1

 soil) had significant effect on spinach 

crop production, while A2B2 interaction (corn cobs: 12 g.kg
-1

 soil) had significant 

effect on the physical and chemical properties of the soil. 

 

Keywords: biochar, biochar type, biochar concentration, spinach production 

yield. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

RINGKASAN 

 

MIRA PURNAMA INRIANI Kinerja Jenis dan Konsentrasi Biochar 

Terhadap Peningkatan Sifat Fisik dan Kimia Tanah. (Dibimbing oleh RAHMAD 

HARI PURNOMO dan HERSYAMSI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kinerja jenis dan konsentrasi 

biochar terhadap peningkatan sifat fisik dan kimia tanah serta produksi tanaman 

bayam. Limbah biomassa yang digunakan untuk pembuatan biochar pada 

penelitian ini adalah sekam padi, tongkol jagung, dan tempurung kelapa. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial. Penelitian ini terdapat dua perlakuan yaitu jenis biochar 

(faktor A) yang terdiri dari sekam padi, tongkol jagung, dan tempurung kelapa, 

sementara konsentrasi biochar (faktor B) yaitu 6 g/kg tanah, 12 g/kg tanah, dan 18 

g/kg tanah. Berdasarkan hasil yang diperoleh jenis biochar sekam padi, tongkol 

jagung dan tempurung kelapa dengan konsentrasi biochar 6 g/kg tanah, 12 g/kg 

tanah, dan 18 g/kg tanah berpengaruh nyata terhadap sifat fisik dan kimia tanah 

serta produksi tanaman bayam. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa 

interaksi A1B2 (sekam padi : 12 g/kg tanah) memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap produksi tanaman bayam, sementara interaksi A2B2 (tongkol jagung : 12 

g/kg tanah) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap sifat fisik dan kimia 

tanah. 

 

Kata Kunci: biochar, jenis biochar, konsentrasi biochar, hasil produksi bayam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Biomassa merupakan bahan organik jasad hidup yang digunakan sebagai 

bahan baku industri pertanian, peternakan maupun kontruksi sehingga 

menghasilkan limbah produksi. Limbah biomassa yang tidak dimanfaatkan dapat 

mencemari lingkungan. Kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam limbah 

biomassa merupakan hasil fotosintesa dari tanaman (Iskandar dan Rofiatin, 2017). 

Limbah biomassa kurang efisien apabila dimanfaatkan secara langsung sehingga 

perlu diolah menjadi biochar (Bridgewater, 2003). Biochar merupakan arang 

pembenah tanah yang dihasilkan dari proses pembakaran tanpa oksigen atau 

dengan oksigen terbatas. Biochar lebih stabil dan tahan lama dalam tanah 

dibandingkan bahan organik karena terdiri dari cincin karbon aromatis (Maguire 

dan Aglevor, 2010).  

Biochar sebagai bahan pembenah tanah memiliki beberapa manfaat 

diantaranya meningkatkan pH pada tanah masam (Solaiman dan Anawar, 2015), 

meningkatkan KTK tanah (Tambunan et al., 2014), menyediakan unsur hara N, P 

dan K (Schnell et al., 2011), mempertahankan kelembaban tanah (Endriani et al., 

2013), meremediasi tanah yang tercemar logam berat (Ippolito et al., 2012), dan 

meningkatkan pertumbuhan serta serapan hara pada tanaman (Satriawan dan 

Handyanto, 2015). 

Jenis bahan dan karakteristik bahan yang digunakan dalam pembuatan 

biochar sangat mempengaruhi kualitas biochar yang dihasilkan (Shenbagavalli 

dan Mahimairaja, 2012). Pemberian biochar pada tanah juga dapat meningkatkan 

sifat fisik dan kimia tanah. Sifat fisik tanah meliputi: berat isi, porositas, retensi 

air, permeabilitas, warna, dan tekstur. Sedangkan sifat kimia tanah meliputi: pH 

tanah, Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), 

Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan kandungan C-organik dalam tanah (Yuananto 

dan Hadi, 2018). 

Menurut Iskandar dan Rofiatin (2017), setiap biomassa memiliki kandungan 

kimia yang berbeda-beda. Beberapa limbah biomassa seperti tempurung kelapa 



 
 

   

memiliki kadar abu sekitar 0,62%, bambu memiliki kadar abu sekitar 1,24%, 

tongkol jagung sekitar 1,17%, sekam padi sekitar 2,16%, dan jerami padi sekitar 

11,5%. Biochar yang baik menghasilkan kadar abu paling sedikit. Pada penelitian 

ini, jenis biomassa yang digunakan yaitu sekam padi, tongkol jagung dan 

tempurung kelapa. Hal tersebut karena limbah sekam padi yang berlimpah dan 

tidak dimanfaatkan sehingga menjadi penyebab pencemaran lingkungan. 

Sedangkan tongkol jagung dan tempurung kelapa merupakan limbah biomassa 

dengan kadar abu paling sedikit dan bahan mudah didapat. Selain itu, ketiga 

bahan tersebut dapat meningkatkan ketersediaan air dalam tanah (Bahri et al., 

2018). 

Konsentrasi pemberian biochar pada tanah bervariasi sesuai dengan 

kebutuhan dan luas tanah yang akan digunakan. Pengaplikasian biochar di lahan 

sempit atau tanah dalam media tanam masih sedikit dilakukan karena rata-rata 

biochar digunakan untuk lahan yang luas. Menurut Prasetyo et al. (2014), 

pemberiaan biochar 100 gram untuk tanah seberat 8 kilogram dapat meningkatkan 

sifat fisik dan kimia tanah. Maka dari itu, untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia 

tanah dilakukan penelitian yaitu pengaplikasian biochar sehingga dapat 

meningkatkan produksi tanaman bayam. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu menentukan kinerja jenis dan konsentrasi 

biochar terhadap peningkatan sifat fisik dan kimia tanah serta produksi tanaman 

bayam. 
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